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ABSTRAK 

Muchammad Imam Rosyadi (1620410023). Metode Pendidikan Targib wa 

Tarhib dan Implikasinya terhadap Pendidikan Islam: Kajian terhadap Surah 

Luqman. Tesis. Yogyakarta: Program Studi Magister Pendidikan Islam Konsentrasi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2018.  

Latar belakang yang mendasari penelitian ini adalah fenomena mengenai efek 

negatif dari hukuman dan imbalan yang diterapkan dalam mendidik anak di 

masyarakat dewasa ini telah jauh dari batas-batasnya. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk meneliti metode hukuman dan imbalan, yang dalam istilah Islam adalah targib 

wa tarhib, dalam perspektif surah Luqman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep targib wa tarhib dalam 

surah Luqman serta implikasinya terhadap pendidikan Islam. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data melalui dokumen. Adapun dokumentasi 

disini berupa buku-buku, jurnal, dan artikel.  

Adapun hasil penelitian ini menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang 

telah ditentukan, meliputi konsep targib wa tarhib dalam surah Luqman serta 

implikasinya dalam pendidikan Islam. Konsep tersebut meliputi tujuan dan 

karakteristik targib wa tarhib. Tujuan targib untuk membuat anak didik tertarik 

terhadap kebaikan, kenikmatan dan kesenangan akhirat yang baik dan pasti serta 

terhindar dari keburukan. Sedangkan tujuan tarhib untuk menyadarkan anak didik 

dari kesalahan, sehingga ia akan tersadar dengan adanya hukuman yang akan 

diberikan sebagai bentuk ancaman. Ayat-ayat targib wa tarhib  yang terkandung 

dalam surah Luqman antara lain adalah ayat 4,5,6,7,8,9,12,15,16,20,21,23,24. 

Sebagai rinciannya mengenai ayat-ayat tersebut akan dirincikan dalam penelitian ini. 

Poin penting yang membedakan targib wa tarhib dengan reward and punishment 

terletak pada tujuan akhirnya. Tujuan akhir targib wa tarhib untuk meningkatkan 

iman dan tauhid siswa kepada Allah. Karakteristik targib wa tarhib dalam surah 

Luqman meliputi beberapa hal, yaitu: Targib (hadiah) dan tarhib (hukuman) 

diberikan kepada seorang hamba sebagai balasan yang baik maupun buruk, targib wa 

tarhib yang diberikan dengan penuh kasih sayang, memberikan kesempatan untuk 

memperbaiki diri, dan tegas. Targib wa tarhib sangat perlu diterapkan dalam 

pendidikan Islam, baik di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan masyarakat 

tempat anak tinggal. Targib wa tarhib diperlukan dalam rangka membangun moral 

anak, khususnya mengenai kedisiplinan, kepatuhan anak terhadap aturan-aturan, serta 

kewajiban manusia untuk menanamkan keimanan dan akidah yang sahih dalam diri 

anak. 

 

Kata Kunci: targib, tarhib, metode. 
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Abstract 

Muchammad Imam Rosyadi (1620410023). Education Methods Targib wa 

Tarhib and Its Implications on Islamic Education: The Study of Surah Luqman. 

Thesis. Yogyakarta: Master Program of Islamic Education Tarbiyah and Teaching 

Faculty of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2018. 

The background of this research is the phenomenon of the negative effects of 

the rewards and punishment applied in educating children today are out of its 

ceiterion. Therefore, the authors are interested in examining the method of reward 

and punishment, which in Islamic terms is targib wa tarhib, on the perspective of 

Surah Luqman.  

This study aims to find out the concept of targib wa tarhib in surah Luqman 

and its implications for Islamic education. This research uses qualitative research 

type. This research uses documentation method, that is data collection technique 

through document. The documentation here in the form of books, journals, and 

articles. 

The results of this study answer the question of the formulation of the 

problems that have been determined, including the concept of targib wa tarhib in 

surah Luqman and its implications in Islamic education. The concept includes the 

objectives and characteristics of targib wa tarhib. The purpose of targib is making 

the students interested in the goodness, enjoyment and pleasures of the afterlife that is 

good and certain, and also avoiding bad things. While the purpose of tarhib is to 

make students aware of their mistakes, so they will be awakened by the punishment 

that will be given as a form of threat. An important point that distinguishes targib wa 

tarhib with reward and punishment lies in its ultimate goal. The ultimate goal of 

targib wa tarhib is to increase the faith and monotheism of students to God. The 

characteristics of targib wa tarhib in the surah Luqman include several things; targib 

(reward) and tarhib (punishment) given to a servant as a good or bad reply, full of 

love and affection, opportunity to improve and reflect it, and assertive. Targib wa 

tarhib is very necessary in Islamic education, whether at home, at school, or in the 

community where the child lives. Targib wa tarhib is necessary in order to build the 

moral of the child, especially regarding discipline, the obedience of the child to the 

rules, as well as the duty of man to instill faith and a valid faith in the child. 

Keyword : Targib, Tarhib, Method. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  ARAB –LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian 

perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama RI dan menteri pendidikan 

dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbaik di atas‘ ع

 Gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wawu w We و

 ha’ h Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ y Ye ي
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B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap 

 متعقدين

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta’aqqidīn 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  Bila diikuti dengan kata sandang 

“al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.  

 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الاولياء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t.  

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

D. Vocal Pendek  

_______ 

_______ 

_______ 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis  

I 

a 

u 

 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية

ditulis  

ditulis 

A 

jāhiliyyah 
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fathah + ya’ mati 

 يسعى

kasrah + ya’ mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

ditulis 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

a 

yas’ā 

ī 

karīm 

u 

furūd 

 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

Ai 

bainakum 

au 

qaulukum  

 

 

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

á antum  

ú idat 

lá in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 القران

 القياس

ditulis  

ditulis  

al-Qurá ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis  

as-Samā ́

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

ditulis 

ditulis  

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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M O T T O 

 
(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada setiap 

umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami 

datangkan engkau (Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Dan Kami 

turunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan segala 

sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang 

yang berserah diri (muslim).1  

                                                           
1 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Sigma Eksa Media, 2009), hlm. 

277. 
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KATA PENGANTAR 

 

نِ الر َّحِيمِْ   بسِْمِ اللهِ الر َّحْمَّ

دُهُ  ِ نَّحْمَّ َّ مْدَّ لِله  ي ئَّاتِ إنِ  الحَّْ نفُْسِنَّا وَّسَّ
َّ
نَّعُوذُْ باِللهِ مِنْ شُرُوْرِ أ َّسْتَّغْفِرُهُ وَّ ن َّسْتَّعِينُْهُ وَّ ن وَّ

نْ لاَّ إلِهَّ إلِا  الُله 
َّ
دُ أ شْهَّ

َّ
ادِيَّ لَّهُ أ نْ يضُْللِْ فَّلاَّ هَّ هْدِهِ الُله فَّلاَّ مُضِل  لَّهُ وَّمَّ نْ يَّ النَِّا مَّ عْمَّ

َّ
أ

رَّسُوْ  بدُْهُ وَّ دًا عَّ م  ن  مُحَّ
َّ
دُ أ شْهَّ

َّ
أ نْ . لُهُ وَّ ابهِِ وَّمَّ صْحَّ

َّ
لى آلهِِ وأِ دٍ وَّعَّ م  لى مُحَّ ل مْ عَّ ل  وَّسَّ اَّللهُم  صَّ

ينْ انٍ إلَِّى يَّومِْ الد  هُمْ بإِحِْسَّ  .تَّبعَِّ

ا بَّعْدُ   مَّ 
َّ
 أ
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kasih kepada: 



xv 
 

1. Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dr. Ahmad Arifi, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Dr. H. Radjasa, M.Si selaku Ketua Program Studi Pendidikan Islam 

Konsentrasi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Dr. H. Karwadi, M.Ag. selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan Islam 

Konsentrasi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

5. Dr. Muqowim, M.Ag. selaku dosen pembimbing tesis yang dengan penuh 

kesabaran telah meluangkan waktu untuk membimbing penulis. 

6. Segenap dosen dan karyawan Program Magister (S2) Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

7. Kedua orang tuaku tercinta yang selalu memberikan kasih sayang, perhatian, 

semangat dan do’a terbaiknya. Semoga Allah SWT selalu memberikan 

kesehatan kepada Ibu tercinta, dan tempat yang baik bagi Bapak di sisiNya.  

8. Rekan-rekan seperjuangan S2 (PAI A 01), yang selalu memberikan semangat 

dan motivasinya. 

9. Semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan tesis ini, yang tidak 

dapat penulis sebutkan satu persatu, semoga amal baik yang kalian lakukan 



xvi 
 

diterima disisi Allah SWT, dan senantiasa mendapatkan limpahan rahmat dari-

Nya,  Amiin. 

Semoga amal baik yang telah diberikan dapat diterima di sisi Allah swt., dan 

mendapat limpahan rahmat dari-Nya. Amin. 

 

Yogyakarta, 16 Mei 2018 

       Penulis, 

 

 

Muchammad Imam Rosyadi, S. Hum. 

NIM. 1620410023  



xvii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAM JUDUL 

PERNYATAAN KEASLIAN ....................................................................  i 

BEBAS PLAGIASI ....................................................................................  ii 

PENGESAHAN DEKAN ..........................................................................  iii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ................................................................  iv 

PERSETUJUAN TIM PENGUJI .............................................................  v 

ABSTRAK ..................................................................................................  vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ...............................................................  viii 

MOTTO ......................................................................................................  x 

PERSEMBAHAN ......................................................................................  xi 

KATA PENGANTAR ................................................................................  xiii 

DAFTRA ISI ...............................................................................................  xv 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah.............................................................  1 

B. Rumusan Masalah ......................................................................  8 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...............................................  8 

D. Kajian Pustaka ...........................................................................  10 

E. Metode Penelitian ......................................................................  13 

F. Sistematika Pembahasan ............................................................  17 

BAB II KERANGKA TEORITIK 

A. Konsep Pendidikan Islam ..........................................................  19 

1. Pengertian Pendidikan Islam ................................................  19 

2. Tujuan Pendidikan Islam .....................................................  24 

3. Metode Pendidikan Islam ....................................................  30 

B. Metode Targib wa Tarhib ..........................................................  32 

1. Pengertian Targib wa Tarhib ...............................................  32 

2. Karakteristik Targib wa Tarhib ...........................................  36 

3. Keistimewaan Targib wa Tarhib .........................................  44 

 

 



xviii 
 

 

BAB III PROFIL SURAH LUQMAN 

A. Tema serta Hubungan Surah Luqman Sebelm dan Sesudah 

B. Isi dan Kandungan Ayat dalam Surah Luqman ...................  45 

C. Asbab Nuzul Ayat-ayat Surah Luqman ................................. 50 

BAB IV KLASIFIKASI AYAT TARGIB WA TARHIB DALAM SURAH 

LUQMAN DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN 

ISLAM 

A. Konsep Targib wa Tarhib dalam Surah Luqman ......................  70 

1. Tujuan Targib wa Tarhib dalam Surah Luqman ..................  86 

2. Karakteristik Targib wa Tarhib dalam Surah Luqman ........  88 

B. Implikasi Targib Wa Tarhib terhadap Pendidikan Islam ...........  91 

1. Aqidah  

a. Bersyukur 

b. Larangan menyekutukan Allah 

c. Meyakini tempat kembali dan hari pembalasan 

d. Sabar menerima cobaan....................................................  91 

2. Syariat  

a. Perintah mendirikan Sholat 

b. Amar ma’ruf nahi munkar ..............................................  94 

3. Akhlaq ..................................................................................  

a. Berbuat baik kepada orang tua dan tidak mentaati orang tua dalam 

hal menyekutukan Allah 

b. Larangan sombong dan anjuran bertutur kata yang lembut 98 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan  ...............................................................................  107 

B. Saran ..........................................................................................  108 

C. Kata Penutup ..............................................................................  109 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Metode pendidikan Islam dalam penerapannya banyak menyangkut 

permasalahan individual atau sosial peserta didik dan pendidik itu sendiri, 

sehingga dalam menggunakan metode seorang pendidik harus memperhatikan 

dasar-dasar umum metode pendidikan Islam. Sebab metode pendidikan 

merupakan sarana atau jalan menuju tujuan pendidikan, sehingga jalan yang 

dtempuh oleh seorang pendidik harus mengacu kepada dasar-dasar metode 

pendidikan tersebut. Dasar metode pendidikan Islam meliputi dasar agamis, 

psikologis, dan sosiologis.1 

Dasar agamis berarti metode yang digunakan harus berlandaskan agama. 

Dimana agama harus berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist. Dasar 

psikologis berarti pemilihan metode harus dipertimbangkan berdasarkan 

psikologi siswa. Sedangkan dasar sosiologis berarti pemilihan metode juga 

harus mempertimbangkan keadaan sosial yang mempengaruhi peserta didik.2 

 Metode pendidikan yang ditawarkan dalam Islam bermacam-macam. 

Diantaranya adalah, metode teladan, metode nasihat, metode dengan adat 

kebiasaan, metode dengan memberikan perhatian, dan metode dengan 

memberikan hukuman.3 Sejalan dengan metode di atas, Said Mursi 

                                                           
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hlm. 272-273.  
2 Ibid., hlm. 273-275.  
3 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam Jilid II, (Bandung: 

Asy Syifa’, 1981), hlm. 2.   
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menyebutkan beberapa metode pendidikan dalam Islam, yaitu metode 

pemberian hadiah dan sanksi, memberikan teladan, dengan bercerita, dan 

dengan pembiasaan.4 Nahlawi menyebut metode pemberian hadiah dan sanksi 

dengan sebutan metode targib wa tarhib atau dalam teori pendidikan Barat 

disebut dengan metode reward and punishment. Sekilas kedua metode tersebut 

hampir sama namun keduanya memiliki perbedaan yang cukup mencolok, 

yaitu dalam hal tujuan. Tujuan metode pendidikan targib wa tarhib didasarkan 

pada tujuan Islam dalam Al-Qur’an, tujuan targib adalah membuat ketertarikan 

anak didik terhadap kebaikan, kenikmatan, atau kesenangan akhirat yang pasti 

serta baik, serta bebas dari segala bentuk keburukan. Sedangkan tujuan utama 

dari tarhib adalah menyadarkan anak didik dari kesalahannya.5  

Targib wa tarhib dalam pendidikan Islam lebih memiliki makna dari 

apa yang diistilahkan dalam pendidikan Barat dengan “imbalan dan 

hukuman”. Kelebihan itu bersumber dari karakteristik ketuhanan yang tidak 

membunuh fitrah manusia dan menjadi identitas pendidikan Islam.6 

Konsep “imbalan dan hukuman” pendidikan Barat ini telah memberikan 

dampak negatif terhadap pendidikan di Indonesia. Pandangan yang menolak 

konsep hukuman dari Barat telah melahirkan konsep pendidikan anti kekerasan 

yang penerapannya berlebihan di Indonesia. Semangat pendidikan anti 

kekerasan sendiri sebenarnya sangat baik, yaitu untuk melindungi hak anak 

                                                           
4 Muhammad Said Mursi, Seni Mendidik Anak, terj. Gazira Abdi Ummah, (Jakarta: 

Pustaka Al Kautsar, 2006), hlm.99-139.  
5 Ma’rufin, “Metode Targib dan Tarhib: Reward And Punishment dalam Pendidikan 

Islam”, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam Fakultas Agama Islam Universitas Wiraloya 

Indramayu, Vol. 1, Desember 2015, hlm. 1.  
6 Ibid., hlm, 297. 



3 
 

 
 

dalam mendapatkan perlindungan.  Seperti kriminalisasi guru yang terjadi di 

dunia pendidikan Indonesia antara pendidik dan peserta didik. Oleh karena itu 

metode pendidikan targib wa tarhib sangatlah penting untuk dikaji kembali 

dan dianalisis bagaimana implikasinya dalam pendidikan Islam dewasa ini 

untuk memberikan salah satu solusi alternatif dari permasalahan tersebut. 

Metode reward and punisment ini, khusunya punishment, memberikan 

efek negatif terhadap pendidikan anak karena punishment atau hukuman yang 

diberikan oleh orang dewasa di sekitar anak seringnya melampaui batas, bukan 

hukuman edukatif yang penuh cinta dan kasih sayang tapi hukuman yang lebih 

menunjukkan kepada kekerasan. 

Ironisnya, dengan dalih untuk mendidik dan mendisiplinkan anak, orang 

tua tega memberikan hukuman dengan kekerasan kepada anak. Keluarga, 

khususnya orang tua yang seharusnya menjadi tempat yang aman dan sebagai 

pelindung anak bukan menjadi tempat yang menakutkan dan bahkan bisa 

menjadi penghambat pertumbuhan mental anak. 

Setidaknya, ada beberapa kasus kekerasan terhadap anak yang akhir-

akhir ini terjadi. Adalah Gio, bayi yang masih berusia 16 bulan di kota 

Surabaya Jawa Timur terpaksa meregang nyawa setelah dibanting oleh ayah 

kandungnya. Tidak kalah mengerikan terjadi di Cirebon, Jawa Barat. Seorang 

ayah tega membunuh anak kandungnya yang baru berusia 14 bulan dengan 

memberikan minuman susu yang dicampur racun tikus.7 Kedua kasus ini 

menunjukkan betapa kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh keluarga 

                                                           
7. Anonimous, “Kekerasan Anak dan Keluarga”, dalam 

https://nasional.sindonews.com/read/1273017/16/kekerasan-anak-dan-keluarga-1515713113 , 

diunggah pada 12 Januari 2018 , diakses pada 13 Februari 2018.  

https://nasional.sindonews.com/read/1273017/16/kekerasan-anak-dan-keluarga-1515713113


4 
 

 
 

sudah diluar nalar manusia, orang tua seakan kehilangan naluri mereka sebagai 

pengasuh, pendidik, dan pelindung anak.  

Memang, kasus kekerasan anak yang terjadi, bukan hanya anak sebagai 

korban namun juga ada beberapa kasus menjadikan anak sebagai pelaku. 

Seperti kasus yang akhir-akhir ini terjadi di Sampang, seorang guru meninggal 

setelah dipukuli oleh siswanya.8 Kasus semacam ini, tidak bisa hanya 

diselesaikan dengan menghukum siswa dengan tindak pidana seperti kurungan. 

Untuk mencegahnya terjadi kembali, tentu harus ada tindakan preventif dengan 

menganalisis penyebab tingkah laku siswa menjadi “nakal”. Karena pada 

dasarnya, tidak ada siswa yang tiba-tiba menjadi “nakal”. Pasti ada faktor yang 

memicu terjadinya kenakalan pada siswa, baik faktor lingkungan, keluarga, dan 

media massa. 

Keluarga menjadi unsur utama yang berperan dalam kejadian seperti ini. 

Keluarga mempunyai fungsi afeksi dan fungsi sosial dalam menjalankan 

pendidikan. Dalam keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh afeksi. Afeksi 

muncul sebagai akibat hubungan cinta kasih dalam keluarga. Dari hubungan 

cinta kasih itulah lahir hubungan persaudaraan, persahabatan, dan persamaan 

pandangan tentang nilai-nilai kehidupan. 

Keluarga mengajarkan banyak nilai, tergantung bagaimana orang tua 

mengasuh anaknya. Nilai-nilai itu seperti rasa cinta kasih, gotong royong, 

perhatian, giat, hidup damai, rasa simpati, dsb. Dimana nilai-nilai ini bukan 

dipelajari secara teoritik namun mereka alami dan rasakan secara langsung. 

                                                           
8 m.detik.com, Guru SMA di Sampang Madura Tewas Diduga Karena Dianiaya Siswa, 

dalam https://m.detik.com/news/berita/d-3845896/guru-sma-di-sampang-madura-tewas-di-duga-

karena-dianiaya-siswa ,diakses pada 7 Maret 2018. 

https://m.detik.com/news/berita/d-3845896/guru-sma-di-sampang-madura-tewas-di-duga-karena-dianiaya-siswa
https://m.detik.com/news/berita/d-3845896/guru-sma-di-sampang-madura-tewas-di-duga-karena-dianiaya-siswa
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Bahkan, dalam sebuah keluarga anak tidak hanya dididik orang tua, 

didalamnya anak akan saling mendidik akibat dari timbulnya interaksi yang 

intensif antar anak.9 

Ketika nilai cinta kasih dalam keluarga tidak diberikan dalam porsi yang 

cukup terhadap anak, maka akan timbul sifat negatif seperti tidak percaya diri, 

kurangnya toleransi sehingga tidak mempunyai sikap lapang dada terhadap 

kesalahan orang lain. Lebih-lebih jika anak bukan hanya kurang kasih sayang, 

namun hidup dan dididik dalam lingkungan keluarga yang penuh dengan kata 

kasar dan kekerasan.  

Pandangan seperti ini harus ada ketika ingin menyelesaikan masalah 

seperti di atas, sehingga tidak hanya memberikan tindakan kuratif bagi oknum 

pelaku, namun juga tindakan preventif bagi siswa lainnya. Setidaknya, tindak 

kekerasan dalam mendidik anak, tidak boleh dibiarkan terus terjadi di 

masyarakat, pendidikan dengan kekerasan dalam bentuk apapun, dengan alasan 

apapun tetap tidak dapat dibenarkan.  

Tentunya, banyak sekali faktor yang mendorong siswa berperilaku kasar, 

tidak memiliki empati yang baik, ataupun sikap toleransi yang rendah. Salah 

satu sapek yang mendorong hal tersebut adalah metode pendidikan yang 

digunakan dalam mendidik anak tidak mampu memunculkan sifat kasih 

sayang, empati, toleransi, dsb. Penerapan metode punishment yang berlebihan  

haruslah diperbaiki dari sekarang. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap metode targib wa tarhib dan implikasinya 

                                                           
9 Ki Hajar Dewantara, Karya Ki Hajar Dewantara, (Yogyakarta: Universitas 

Sarjanawiyata Tamansiswa, 2013), hlm. 390. 
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dalam pendidikan Islam.  Metode targib wa tarhib dipandang lebih tepat 

diterapkan karena metode targib wa tarhib berdasar pada Al-Qur’an dan tujuan 

yang ingin dicapai sesuai dengan tujuan agama Islam.  

Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an surah 

Luqman. Surah Luqman memiliki banyak nilai yang dapat dijadikan 

pembelajaran. Kajian mengenai surah Luqman biasanya banyak difokuskan 

kepada kisah teladan Luqman dalam mendidik anaknya, yang tertuang dalam 

nasehat-nasehat. Lebih dari itu, surah Luqman masih memiliki banyak 

kandungan dan nilai yang mampu digunakan sebagai pembelajaran, khusunya 

dalam mengembangkan pendidikan.  

Surah ini dipilih atas pertimbangan bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan 

yang mendasar yang ada dalam surah tersebut. Surah ini lebih menekankan 

pada nilai pendidikan yang terjadi dalam keluarga. Pendidikan keluarga dalam 

surah ini, dikisahkan dari berbagai nasihat-nasihat Luqman kepada anaknya. 

Surah Luqman merupakan salah satu kisah inspiratif yang terkandung 

dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan kitab yang dimiliki umat Islam yang 

mempunyai riwayat panjang mulai dari penurunan ayat pertama sampai saat ini 

yang mana masih terjaga keasliannya. Dari rentang waktu yang lama tersebut 

Al-Qur’an memiliki keistimewaan selalu cocok dengan fenomena yang 

berkembang dari satu zaman ke zaman lain, hal ini merupakan salah satu 

mukjizat yang dimiliki Al-Qur’an. Barang siapa yang bisa mengikuti 

kandungan pesan didalamnya maka jaminan untuk manusia tersebut adalah 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Pembahasannya juga meliputi semua cabang 
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ilmu termasuk juga ilmu tentang pendidikan dan pengajaran, sehingga kitab ini 

juga disebut juga dengan kitab petunjuk seperti yang tercantum dalam surah Al 

Baqarah ayat ke 2 yang berbunyi: 

َٰلكِ َ ََذ  َٰب  ََٱلكِۡت  ت  قِين  دٗىَل لِۡم  ََۛفيِهَِِۛه  يۡب  ٢ََل اَر 
Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertakwa. (Q.S al-Baqarah: 2) 

Pengajaran yang disampaikan Al-Qur’an berupa kisah-kisah atau 

anjuran langsung kepada manusia. Diwajibkannya seorang hamba berilmu 

adalah wujud nyata agar seorang hamba jauh dari kebodohan dan giat dalam 

menuntut ilmu. Kandungan ayat-ayat Al-Qur’an mengajarkan pendidikan 

kepada manusia sehingga menjadi pendidikan qur’ani. Pembelajaran dan 

pendidikan yang bersumber dari Al-Qur’an dan diikuti dengan hadist Nabi 

sebagai pelengkap kemudian diikuti oleh pemahaman ulama-ulama Islam. 

Untuk itu kajian ilmu pendidikan berbasis Al-Qur’an patut 

dikembangan guna memberikan pengajaran yang lebih islami kepada anak 

didik serta dapat dilakukan secara berkesinambungan sesuai dengan tuntutan 

zaman yang lebih modern. 

Kajian Al-Qur’an mengenai pendidikan merupakan perluasan horizon 

penafsiran Al-Qur’an yang selama ini didominasi penafsiran mengenai 

perspektif fiqh dan teologi, sehingga lebih menonjol aroma judgement dari 

pada pola edukasi dalam preskripsi Qur’ani.10 Seperti yang dijelaskan di atas, 

                                                           
10 Mahmud Arif, Menyelami Makna Kewahyuan Kitab Suci: Pesan Transformatif dan 

Edukatif Al-Quran, (Yogyakarta: Idea Press, 2009), hlm. 110. 
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Al-Qur’an bukanlah “sumber-hukum” semata, namun Al-Qur’an merupakan 

pedoman dalam setiap aspek kehidupan manusia. 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan kajian lebih mendalam terhadap masalah di atas 

dengan judul penelitian: Metode Pendidikan Targib wa Tarhib dan 

Implikasinya terhadap Pendidikan Islam (Kajian terhadap Al-Qur’an surah 

Luqman). 

 

B. Rumusan Masalah 

Menurut Mahsun, bagian rumusan masalah berisi uraian tentang 

masalah-masalah yang hendak dipecahkan melalui penelitan. Tentunya 

masalah-masalah tersebut tidak terlepas dari latar belakang yang dikemukakan 

pada bagian pendahuluan.11 Oleh sebab itu, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep targib wa tarhib dalam perspektif Al-Qur’an surah 

Luqman? 

2. Apa implikasi targib wa tarhib Al-Qur’an surah Luqman dalam pendidikan 

Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penulisan karya ilmiah 

tesis yang hendak dicapai adalah: 

                                                           
11 Mahsun, Metode Peneitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode dan Tehniknya, 

(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 40. 
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1. Untuk mengetahui konsep metode pembelajaran targib wa tarhib dalam Al-

Qur’an surah Luqman. 

2. Untuk mengetahui implikasi metode pembelajaran targib wa tarhib dalam 

Pendidikan Islam.  

Sedangkan manfaat penelitian ini, pada bagian ini peneiti menjelaskan 

kontribusi yang akan diberikan setelah selesai penelitian. Kegunaan penelitian 

dapat berupa kegunaan secara ilmiah (kegunaan teoritis) dan kegunaan 

praktis.12 Adapun manfaat teoritis yang diharapkan dapat terwujud dari 

penulisan tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan 

wawasan tentang konsep metode pembelajaran targib wa tarhib dalam Al-

Qur’an surah Luqman 

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 

melakukan penelitian sejenis yaitu tentang metode pembelajaran qurani 

targib wa tarhib dan implikasinya terhadap pendidikan Islam. 

Sedangkan manfaat praktis yang diharapkan dapat terwujud dari 

penulisan tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat digunakan 

sebagai referensi bagaimana mendesain pembelajaran yang menggunakan 

metode targib wa tarhib. 

                                                           
12 Ahmad Tanzeh, Metode Peneitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 102. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagaimana 

mengimplementasikan pembelajaran yang menggunakan metode targib wa 

tarhib. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk mengembangkan dan 

menyempurnakan pembelajaran pendidikan Islam yang menggunakan 

metode targib wa tarhib. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam rangka mewujudkan penelitian karya ilmiah tesis yang 

profesional dan mencapai target maksimal, penulis melakukan telaah pustaka 

untuk menghindari kesamaan obyek dalam penelitian. Adapun karya-karya 

ilmiah yang penulis temukan dalam penelitian tentang ayat-ayat yang 

berhubungan dengan pendidik yaitu: 

1. Skripsi yang berjudul “Konsep Reward and Punishment dalam Teori 

Pembelajaran Behaviouristik dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam”. 

Penelitian ini memberikan gambaran tentang konsep hadiah dan hukuman 

dalam teori pembelajaran behaviouristik merupakan suatu bentuk 

konsekuensi yang mengikuti sebuah perilaku atau respon. Konsekuensi ini 

berfungsi stimuli yang mampu menekan dan memperkuat tingkah laku. 

Sejalan dengan konsep teori pembelajaran behaviouristik, dalam 

pendidikan Islam hadiah dan hukuman juga merupakan salah satu bentuk 

konsekuensi. Konsep reward and punishment ini relevan dengan konsep 

hukuman dan ganjaran dalam pendidikan Islam. Hukuman dan ganjaran ini 
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diberikan sebagai sebuah pembinaan umat serta merupakan sarana untuk 

mencapai tujuan pendidikan Islam. Selain itu, hukuman dan ganjaran dalam 

teori pembelajaran behavioristik akan relevan jika dihubungkan dengan 

penerapannya dalam pendidikan Islam di keluarga dan sekolah sesuai 

dengan ayat-ayat dan hadis-hadis yang sesuai.13 

2. Tesis yang berjudul “Konsep Pendidikan Anak dalam Kisah Ibrahim dan 

Luqman (Studi tentang Metode dan Materi)”, pada karya ini menjelaskan 

tentang metode pendidikan anak dalam kisah Ibrahim dan Luqman. Pada 

kisah Ibrahim menerangkan metode keteladanan, metode dialog, dan 

metode targib. Pada kisah Luqman pendidikan anak terdapat pada tahapan 

postnatal antara lain metode mau’izhah dan metode pembiasaan. Kisah 

Ibrahim dalam Al-Qur’an dijelaskan sesuai urutan antara lain: Informasi 

tentang pengutusan Ibrahim, dakwah Ibrahim kepada ayahnya, perenungan 

Ibrahim tentang fenomena alam, sikap Azar terhadap dakwah Ibrahim, 

dialog Ibrahim dengan kaumnya, Ibrahim merusak berhala, Ibrahim 

diinterogasi, Ibrahim dibakar, dialog dengan Namrud, menghidupkan 

burung, kelahiran Ismail, penyembelihan Ismail, Baitullah tempat 

memperoleh pahala dan tempat aman, doa Ibrahim untuk kemakmuran 

Makkah, Ibrahim dan Ismail membangun pondasi Ka’bah, doa Ibrahim 

untuk anak dan keturunannya, doa Ibrahim untuk orang tuanya, malaikat 

membawa kabar gembira, sikap Sarah terhadap kabar gembira, berita 

kelahiran Ishaq, dialog dengan malaikat tentang kaum luth, wasiat Ibrahim 

                                                           
13 Dwi Hastuti Puspitasari, “Konsep Reward and Punishment dalam Teori Pembelajaran 

Behaviouristik dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. 
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kepada anaknya dan Ya’qub. Kisah Luqman dibagi menjadi dua antara lain: 

informasi tentang Luqman dan nasihat Luqman untuk anaknya. Adapun 

nasihat Luqman untuk anaknya antara lain: bersyukur, larangan syirik, 

berbakti kepada orang tua, melaksanakna shalat, amar ma’ruf nahi munkar, 

larangan sombong, tawadhu’, dan menjaga diri.14 

3. Skripsi yang berjudul “Tugas Guru dalam Perspektif Al-Quran Surah Ali 

Imran ayat 161-164”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tugas guru 

merupakan representasi tugas kerasulan oleh karena itu pola yang dipakai 

seharusnya meniru pola yang dicontohkan oleh Rasulullah dalam membina, 

membimbing, dan mengajari umat manusia. Yaitu amanah dan ikhlas 

dengan tugas utama selalu membacakan dan mngajarkan Al-Qur’an untuk 

melembutkan jiwa dan mempersiapkannya untuk menerima ilmu 

pengetahuan, membersihkan jiwa dari kotoran aqidah yang batil dan akhlak 

yang tercela. Sekaligus mengembangkannya menuju keluhuran budi, 

mengajarkan kandungan Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan (hikmah) secara 

terpadu. Penelitian ini hanya membahas tugas guru dalam surah Ali Imran 

ayat 161-164 yang identik dengan kerasulan sebagaimana yang dipaparkan 

di atas.15 

Ketiga penelitian di atas memiliki persamaan dan juga perbedaan dengan 

penelitian tesis yang akan dilakukan oleh penulis. Persamaan penelitian ke 2 

dan ke 3 penelitian di atas adalah sama-sama mengkaji ayat Al-Qur’an namun 

                                                           
14 Agus Firmansyah, “Konsep Pendidikan Anak dalam Kisah Ibrahim dan Luqman (Studi 

tentang Metode dan Materi)”, Tesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2016.  
15 Abdul Hakim, “Tugas Guru dalam Perspektif Al-Qur’an Surah Ali Imran ayat 161-164”, 

Tesis, Fakultas Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
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berbeda objek kajiannya. Sedangkan pada peneitian pertama, penelitian 

tersebut meneliti konsep pembelajaran berdasarkan psikologi dipandang dari 

perspektif Al-Qur’an. Dari kajian terhadap beberapa penelitian di atas, dapat 

diketahui bahwa posisi penelitian ini adalah melengkapi penelitian-penelitian 

yang sudah ada. Dan dapat disimpulkan bahwa sejauh yang penulis ketahui 

belum ada penelitian yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan ini.  

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pustaka (library 

research), yaitu mengumpulkan data atau bahan-bahan yang berkaitan 

dengan tema pembahasan dan permasalahannya, yang diambil dari 

sumber-sumber kepustakaan,16 dengan membaca, mencermati, mengenali 

dan mengurai bahan bacaan (pustaka).17 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam studi Al-Qur’an ada empat pendekatan dalam penelitian Al-

Qur’an, yaitu metode tahlili, metode ijmali, metode, muqarin, dan metode 

maudhu’i.18 Berdasarkan keempat pendekatan di atas, pendekatan yang 

lebih tepat dan sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

metode maudhu’i  karena penelitian ini berusaha mengungkap suatu 

                                                           
16 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1999), Jilid I, hlm. 9. 
17 Mohammad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif, (Semarang: Walisongo Press, 2009), 

hlm. 58. 
18 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 

hlm. 123. 
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konsep berdasarkan tema yaitu metode targib wa tarhib dan kemudian 

dijabarkan dari ayat-ayat mengenai tema tersebut. 

Pendekatan maudhu’i adalah penafsiran Al-Qur’an yang berangkat dari 

tema, yang mana sekelompok ayat atau surah terkait lalu dianalisis 

merujuk pada rincian konsepsi tema tersebut.  

Dalam perkembangannya, metode maudhu’i mengambil dua bentuk 

penyajian. Pertama, menyajikna kotak yang berisi pesan-pesan Al-Quran 

yang terdapat pada ayat-ayat yang terangkum pada satu surah saja. 

Misalnya pesan-pesan pada surah Al-Baqarah, atau Ali ‘Imran, Ya Siin, 

dan sebagainya, selama nama tersebut bersumber dari informasi Rasul 

Allah.19 Dalam kajian ini, peneliti menggunakan satu surah, yaitu Q.S. 

Luqman sebagai bahan kajian.  

Kedua, dari metode maudhu’i mulai berkembang pada tahun enam 

puluhan. Didasari oleh para pakar bahwa menghimpun pesan-pesan Al-

Quran yang terdapat pada satu surah saja belum menuntaskan persoalan. 

Bukankah masih ada pesan-pesan yang sama atau yang berkaitan erat 

dengannya pada surah yang lain? Kalau dmikian, mengapa tidak 

menghimpun saja pesan-pesan yang terdapat dalam berbagai surah 

lainnya?20 

Al-Farmawi dalam Muhammad Gufron dan Rahmawati membagi 

metode maudhui menjadi 2 macam, yaitu yang pertama, pembahasan 

mngenai satu surah secara utuh dengan menjelaskan maksud surah, baik 

                                                           
19 Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, Bandung: 

Mizan Pustaka: 2007. Hlm. xiii 
20 Ibid. 
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secara umum ataupun secara khusus, menjelaskan hubungan anatara 

berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surah itu tampak dalam 

bentuknya yang betul-betul. utuh dan cermat. Yang kedua, menghimpun 

sejumlah ayat dari berbagai surah yang berkaitan dengan persoalan atau 

topik yang ditetapkan; ayat-ayat tersebut disusun sedemikian rupa dan 

diletakkan pada satu tema bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan secara 

tematik.21 

3. Sumber Data 

a. Sumber Primer 

Menurut Nasution dalam bukunya Metodologi Research, sumber 

primer adalah sumber-sumber yang memberikan data secara langsung 

dari tangan pertama atau merupakan sumber asli.22 Sumber primer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tafsir At Tabari mengenai Al-

Qur’an surah Luqman. Peneliti memilih menggunakan Tafsir At Tabari 

sebagai sumber primer karena dalam tafsir At Tabari memiliki atsar 

atau hadist-hadist yang membantu kita untuk memahami Al-Qur’an. 

Dari keseluruhan surah dalam Al-Qur’an, hanya diambil surah Luqman 

sebagai objek dalam penelitian ini karena dalam surah Luqman 

merupakan ayat tarbawi yang didalamnya mengandung pesan targib wa 

tarhib. 

b. Sumber Sekunder 

                                                           
21 Mohammad Gufron dan Rahmawati, Ulumul Quran: Praktis dan Mudah. Yogyakarta: Teras, 

2013. Hlm. 186 
22 Nasution, Metode research Penelitian Ilmiah, Edisi I, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 

hlm. 150. 
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Sumber sekunder merupakan sumber bahan kajian yang 

dikemukakan oleh orang atau pihak yang hadir pada saat terjadinya 

peristiwa atau tidak mengalami langsung peristiwa itu sendiri, seperti 

buku-buku teks.23 Sumber sekunder adalah sumber-sumber yang 

diambil dari sumber lain yang tidak diperoleh dari sumber primer.24 

c. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, yaitu teknik 

pengumpulan data melalui dokumen (Peninggalan tertulis). Adapun 

dokumentasi disini dapat berupa buku, jurnal, surah kabar, majalah, 

ataupun dokumen lain yang relevan dengan penelitian. 

Data dalam penelitian ini diambil dari literature terkait, pertama 

untuk memperoleh data adalah mencari ayat-ayat Al-Qur’an dan 

literature yang membahas metode pembelajaran targib wa tarhib, 

kemudian data dan konsepnya dikelompokkan sesuai dengan tema-tema 

pokok targib dan tarhib. Kedua, setelah itu dicatat dan dianalisis 

penjelasan atau pemikirannya. 

d. Metode Analisis Data 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah dengan mengkaji ayat-

ayat Al-Qur’an melalui metode penelitian tematik. Adapun beberapa 

tahapan yang digunakan, yaitu:  

1) Menetapkan masalah yang akan dibahas 

                                                           
23 Mohammad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif, (Semarang: Walisongo Press, 2009), 

hlm. 71-72. 
24 Saifuddin Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pelajar Offset, 1998), hlm. 91. 
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2) Menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan masalah 

mempelajari korelasi atau munasabah masing-masing ayat 

dengan surah dimana ayat tersebut tercantum. 

3) Menyusun outline pembahasan dalam kerangka yang sempurna 

sesuai dengan hasil studi, sehingga tidak diikutkan hal-hal yang 

tidak berkaitan dengan pokok masalah. 

4) Menyusun konsep penelitian yang dianggap sebagai jawaban 

terhadap permasalahan yang dibahas. Hasil kesimpulan sebuah 

konsep metode pembelajaran targib wa tarhib yang diperoleh 

dengan tematik, kamudian dianalisis secara kualitatif melalui 

konsep pembelajaran Islam. Analisis ini digunakan untuk 

menganalisis kontribusi metode pembelajaran targib wa tarhib 

terhadap pendidikan Islam. 

 

F. Sistematikan Pembahasan 

Sistematika penulisan karya ilmiah tesis ini merupakan hal yang 

sangat penting karena mempunyai fungsi yang mengatakan garis-garis 

besar dari masing-masing bab yang saling berurutan. Hal ini dimaksudkan 

agar tidak terjadi kekeliruan dalam penyusunannya, sehingga terhindar 

dari salah pemahaman di dalam penyajian. Sistematika penelitian ini 

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian 

akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 
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halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar table dan 

daftar lampiran. 

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-

kesatuan. Pada tesis ini, penulis menuangkan hasil penelitian dalam lima 

bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan 

dari bab yang bersangkutan.  

Bab I tesis ini berisi gambaran umum penulisan tesis yang meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II berisi penjelasan mengenai metode pendidikan Targib wa 

Tarhib. Didalamnya mengenai penjelasan targib wa tarhib diawali dengan 

pengertian yang paling mendasar yaitu metode pendidikan Islam, tujuan 

pendidikan Islam sampai dengan metode targib wa tarhib.  

Kemudian bab III berisi mengenai profil surah Luqman yang 

didalamnya menjelaskan tentang asbab nuzul surah. Kemudian berisi 

tentang nilai-nilai pendidikan apa yang terkandung dalam surah Luqman. 

Penjabaran dan penafsiran yang terkandung dalam surah Luqman perlu 

kita ketahui guna memberikan gambaran untuk penelitian. 

Kemudian bab IV berisi tentang pemaparan data berupa tafsir ayat 

targib wa tarhib yang ada dalam surah Luqman beserta analisis dan 

implikasinya terhadap pendidikan Islam.  
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Adapun bagian terakhir bab V. Bagian ini disebut bagian penutup 

yang berisi simpulan dari bab-bab sebelumnya, yang juga mencantumkan 

temuan penelitian, serta saran-saran dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang metode targib 

wa tarhib dan analisis ayat pada surah Luqman. Tidak semua ayat 

dalam Q.S. Luqman masuk dalam kategori ayat targib wa tarhib. Ada 

tujuh kelompok dalam surah Luqman yang mengisahkan ayat targib wa 

tarhib. Yaitu, ayat ke 1-5, ayat ke 6-7, ayat ke 8-9, ayat ke 12, ayat ke 

15-16, ayat ke 20-21, dan ayat ke 22-24. Dari beberapa kelompok ayat 

targib wa tarhib tersebut terdapat beberapa poin penting diantaranya: 

1. Tujuan targib untuk membuat anak didik tertarik terhadap 

kebaikan, kenikmatan dan kesenangan akhirat yang baik dan 

pasti serta terhindar dari keburukan. Sedangkan tujuan tarhib 

untuk menyadarkan anak didik dari kesalahan, sehingga ia akan 

tersadar dengan adanya hukuman yang akan diberikan sebagai 

bentuk ancaman. Poin penting yang membedakan targib wa 

tarhib dengan reward and punishment terletak pada tujuan 

akhirnya. Tujuan akhir targib wa tarhib untuk meningkatkan 

iman dan tauhid siswa kepada Allah. 

2. Karakteristik targib wa tarhib dalam surah Luqman meliputi 

beberapa hal, yaitu: Targib (hadiah) dan tarhib (hukuman) 
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diberikan kepada seorang hamba sebagai balasan yang baik 

maupun buruk, targib wa tarhib yang diberikan dengan penuh 

kasih sayang, memberikan kesempatan untuk memperbaiki diri, 

dan tegas. 

Dari beberapa poin diatas dapat disimpulkan bahwa targib wa 

tarhib sangat perlu diterapkan dalam pendidikan Islam, baik di rumah, 

di sekolah, maupun di lingkungan masyarakat tempat anak tinggal. 

Targib wa tarhib diperlukan dalam rangka membangun moral anak, 

khususnya mengenai kedisiplinan, kepatuhan anak terhadap aturan-

aturan, serta kewajiban manusia untuk menanamkan keimanan dan 

akidah yang sahih dalam diri anak. 

  

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan metode targib wa tarhib dalam 

surah Luqman dan implikasinya terhadap pendidikan Islam, maka 

dalam hal ini penulis mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Keluarga, dianjurkan agar semua lembaga yang bergelut dalam 

dunia pendidikan untuk memperhatikan metode pengajaran agar 

sesuai dengan peserta didik, diawali dari keluarga sebagai 

pendidikan awal yang dijumpai anak, maka dalam penanaman 

nilai-nilai keIslaman sangatlah tepat. Hendaknya targib wa 

tarhib yang diberikan kepada anak tegas namun penuh 

kelembutn dan kasih sayang.  
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2. Sekolah, melalui sekolah pendidikan perlu diperhatikan dengan 

baik. Sekolah sebagai tempat formal pendidikan mengajarakan 

dengan metode yang tepat agar tercapainya pendidikan yang 

utama. Pendidikan agama Islam sering kali dipandang sebelah 

mata pada pendidikan sekolah umum karena dianggap ilmu 

“kedua”. Pada hakikatnya, pendidik di sekolah mampu 

mengarahkan anak didik kepada keimanan dan ketaqwaan. 

Targib wa tarhib di sekolah bertugas melanjutkan pembentukan 

karakter disiplin, iman, dan akidah anak yang ditanamkan di 

rumah. Sekolah dan rumah harus bersinergi dan bekerjasama 

dalam mendidik anak.  

3. Masyarakat, amar ma’ruf nahi mungkar yang ada di lingkungan 

masyarakat sangat penting dan perlu ditegakkan demi 

terciptanya lingkungan masyarakat yang tenang, tentram, damai, 

dan kondusif. Perilaku baik, santun, saling mengasihi perlu 

dicontohkan dari yang tua ke yang muda sebagai teladan. 

Dewasa ini, terlihat masyaralat semakin tak acuh terhadap 

tindakan amoral yang terjadi disekitarnya, oleh karena itu, 

targib wa tarhib di lingkungan masyarakat perlu dihidupkan 

kembali.  

C. Kata Penutup 

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah yang telah 

melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
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menyelesaikan karya tesis ini dengan baik. Segala ikhtiar dan doa telah 

penulis sempurnakan. Namun penulis menyadari bahwa dalam 

penulisan tesis ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari 

sempurna. Untuk itu kritik dan saran dari pembaca yang bersifat 

membangun sangatlah penulis harapkan.  

Harapan penulis semoga tesis ini dapat bermanfaat khususnya 

bagi penulis pribadi dan bagi dunia pendidikan pada umumnya. Kepada 

semua pihak yang telah membantu dan memberika dukungan baik 

moril maupun materiil, penulis ucapkan terimakasih. Semoga menjadi 

amal sholeh dan mendapatkan pahala dari Allah.  
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ٓٓ ًِٓل َٓٱٓبِٓهِتََٓى ٓٱٓجُٓءَايََٓٓمَٓحيِ ١ًٓٓٓٓٓٓال دٓ ٢ٓٓٓهِِ َٓٓىُْ حٓ ىيِّ ٓٓثٓ وَرحَ  ََٓٱ٣ٓٓصِنيٍَُِٓ ِي ٓلَّذ
ٔنَٓ ٍُ َٔٓٱٓيلُِِ يَ َٔٓٱٓحُٔنَٓوَيُؤٓ ٓةَٓلصّذ نَ ًٓةَٓلزذ ُْ ِٓٓوَ ًٓ ٓخِرَةِٓلۡأٓٱة ُِٔنَُْٓٓ ِ كٔ وْل٤َٰٓٓٓيُ

ُ
َٓٓئمَِٓأ ٓعَََ

دٓ  َِٓىُْ ٌّٓۡٓ  ً ِٓ ِ بّ وْلَٰٓٓرذ
ُ
ًُٓٓئمَِٓوَأ فٓ ل ٱُْٓٓ ٥ََٓٓٓيحُِٔنٍَُٓ ٌِ َٓلنّذاسِٓٱٓوَ ٓٓ ٓتََِييظَٓ ٌَٓ َ َٓٔٓل

ِٓٱٓشَبِِوِٓٓغََٓلِِضُِوذٓٓدِيدِٓل َٓٱ ِٓٓللّذ آمٓ غِي ٓٓةؾَِي  َْ زُوًا ٓٓوَيَخذخِذَ وْلَُْٰٓٓ
ُ
ًٓ ٓئمَِٓأ ُٓ َ ٓل

ِٓيٓ ٓغَذَابٓ  ِٓ ٓلََٓتُخٓ ٓوَإِذَا٦ٓٓمُّ َِاءَايََِّٓٓٓغَيَ َٓٓخُ نٓابِٓ خَهٓ مُّصٓ ٓوَلّذ
َ
ًٓ ٓنَأ ػٓ يصَٓ ٓىذ اٍَ نذَٓٓٓ

َ
ٓنَأ

ِٓ ٓفِٓٓ ذُجَ
ُ
ٓ ٓاۡٓرٓ وَك ِّٓٓٓأ لِِمٍٓٓةػَِذَابٍٓٓهُٓـبَشَِّ

َ
ََٓٱٓإنِذ٧ٓٓٓأ ِي ْٓٓلَّذ أ ُِ ٌَ ْٓٓءَا أ ٍِيُ َٓٱٓوغََ ٓجِٓيحََِٓىصذ

 ًٓ ُٓ َ َٓٓل ًِٓٱٓجُٓحَنذ ََٓخ٨ََٓٓٓلنّذػِِ ۡٓٓلِِِي ا َٓ ِٓٱٓدَٓوغَٓ ٓفِِ َٔٓٓا ٓحَلّٓ ٓللّذ ُْ ًُٓل َٓٱٓػَزيِزُٓى ٓٱٓوَ ٩ٓٓهِِ
مََٓٱٓخَيقََٓ َٓلصذ ِٓٓتِٓنَ دٓ ٓةؾَِي  ٍَ ۡٓحرََوٓ ٓخَ ا َٓ ى ٓٓجَ

َ
ٓٱٓفِٓٓقََٓوَأ

َ نٓسَِٓرَوََٓٓضِٓرۡل 
َ
ٍِِدَٓٓأ ًٓ ٓحَ ٓةلُِ

ٓ آوَبَدذ َٓ َٓٓةذث ٖٓدَآٓكٌَُِِّٓٓٓفِِ ُزَلنّ 
َ
ََٓٓاوَأ ٓٓٱٌِٓ ا ٍَ ٓٓٓءِٓلصذ ا نۢٓءٓ ٌَ

َ
آَِاتَت ٓـَأ َٓ ٓجٓ زَوٓ ٓكٌَُِِّٓٓٓفِِ

ِٓٱٓقُٓخَي ٓٓذَاهََٓٓ٪ٓنَريِمٍٓ رُونِٓٓللّذ
َ
اذَآـَأ ََٓٱٓخَيقٌَََٓٓ ِي ٓدُوٌَُِِِّٓٓٓلَّذ َٓٱٓةوَِٓٓ ۦ ٔنَٓىظذ ٍُ ٓيِ

تيِٓ ٓوٓ ضَلََٓٓفِٓ ِٓٱََٓٓمََٓىُلٓ َِٓاءَاحيَٓ ٓوَىلََدٓ ٫ٌُٓٓ ثَٓهٓ ل  نٍَِٓٓ
َ
ِ ٓٓهُرٓ طٓ ٱٓأ َٓلِلّذ ٌَ ٓهُرٓ يظَٓ ٓوَ

ا ٍَ ٓصِِّٓلِنّفَٓ ٓهُرُٓيظَٓ ٓـإَجِذ َٓۡۦ ٌَ َٓٱٓـإَنِذٓٓكَفَرَٓٓوَ َُٓٓمََٓىُلٓ ٓكاَلَٓٓوَإِذٓ ٬ٓٓحَِِدٓ ٓؽَنِِّٓٓللّذ
َٔٓٓۦِِِّٓة ٓلِٓ ُْ ُّٓٓوَ ِٓٓلَٓٓتُنَِذٓيََٓٓۥيػَظُِ ِٓٓكٓ تشُ  ِۡٓٱة ٓ ٱٓإنِذٓٓللّذ ًٓ ًٌٓٓىظَُي ٓٓكَٓلشِّ ِٓ ٓ٭ٓغَظِِ َِٓاوَوَصّذ
ِٓٱ َٓل  َٰ َََٓٓٓنسَ ي ٓةنَِ ُُّّٓٓٓحََيَخٓ ِّٓٓلَِِ ٌُ

ُ
ْٓ ٓۥأ ًَِٓٓاوَ ْٓ ٓعَََ ُّٓوَـصَََِٓٓٓ وَ ِٓٓفِٓٓۥيُ ي  ٌَ نِٓٓعََ

َ
ٓلِٓٓهُرٓ طٓ ٱٓأ

َٓ ي ٓوَىنَِ صِّيُٓل ٱٓٓإلَِذٓٓمَٓلَِِ دَاكَٓجََٓٓوَإِنٓٮٍَٓ َٰٓٓٓ نٓعَََ
َ
ِٓٓأ آبِٓٓكَٓتشُ  ٓۦةِِّٓٓلمََٓٓسَٓىيَٓ ٌَٓ

ۡٓحطُِػٓ ٓـلًََٓٓٓ غِي ٓ ا ٍَ اوَصَّاحِتٓ ُٓٓ ٍَ ػٓ َِٓالُِجٓ ٱٓفُِٓٓٓ  ـٌَٓ ۡٓرُو َٓ ٓشَبِِوَٓٓحذتعِٓ ٱوَٓٓا ُاَبٌََٓٓ
َ
ذًٓٓإلَِذ ٓٓأ ٓثُ

ًٓ مَّرٓ ٓإلَِذٓ ُبَئُِّلًُٓحِػُلُ
ُ
آـَأ ٍَ ِ ًٓ ٓة ئُنَٓتَػٓ ٓنُِخُ ٓٓٓتُنَِذٓيََٓٓٯٍَٓ ا َٓ ٓلَالٌَِٓثٓ ٓحمَُٓٓإنِٓإجِذ

َٓ ٓحَتذث ٓ ِ وٓ ٓرَةٍٓصَّخٓ ٓفِٓٓفَخَلَُٓدَلٓ خَرٓ ٌّٓ
َ
مََٓٱٓفِٓٓأ َٓلصذ وٓ ٓتِٓنَ

َ
ٓٱٓفِٓٓأ

َ ٓٓضِٓرۡل 
 
آتِٓيأَ َٓ ِ ٓة



ُ ٓٱ َٓٱٓإنِذٓٓللّذ ًِٓٓتُنَِذٓيََٰٓٓٓخَتيِ ٓٓىطَِِؿٌٓٓللّذ كِ
َ
َٔٓٱٓأ يَ ٓٓةَٓلصّذ

 
ِٓٓمُّرٓ وَأ ٱٓة

ػٓ ل  ََُِّٓٓٓ ٓٱوَٓٓرُوفٍَِٓ ٓغَ
ِهَرِٓل ٱٓ َٓٓبِٓ صّ ٓٱوٍَُٓٓ ٓٓٓعَََ ا صَّاةمٌَََۡٓٓ

َ
َٓٓإنِذٓٓأ َٓ ٓلمَِٓذَ ٓٱٓمِٓغَزٓ ٌِٓ

ُ كَٓٓحصَُّػِّرٓ ٓوَلَٓٓٱٓمُّٔرِٓل  ٓخَدذ
ذِاسِٓ ٍٓ ٓوَلَٓٓليِ ٓٱٓفِٓٓضِٓتَ

َ ۡٓٓضِٓرۡل  َٓٱٓإنِذٓٓمَّرحًَا خُٔر ٓٓخَالٓ مُٓ ٓكُذٓٓيُُبُِٓٓلَٓٓللّذ
ٓٲٓـَ

ٓؽٓ ٱوَِٓٓمَِٓمَّظٓ ٓفِٓٓصِّدٓ ك ٓٱوَٓ ٓٔ ٌَِٓٓضُض  ُلَرَٓٓإنِذٓٓحمَِ ٓصَّ
َ
ٓٱٓأ

َ َٓصّ ٓل  ٓٔ ٓتِٓنَ ٍِٓيِٓل َٓٱٓتُٓلصََّ
ًٓ ٓٳ َ ل

َ
ْٓحرََوٓ ٓأ نذٓٓا

َ
َٓٱٓأ رَٓٓللّذ آىلًَُٓشَخذ مََٓٱٓفِٓٓذٌ َٓلصذ آتِٓنَ ٌَ ٓٱٓفِٓٓوَ

َ شٓ ٓضِٓرۡل 
َ
ٓتَؼَٓوَأ

 ِٓ ًٓ غَيَ ُّٓٓلُ ٍَ ِٗٓٓٓرَةٓ ظََٓٓۥُػَِ َِث  ََٓٓوَبَاطِ ٌِ َٓلنّذاسِٓٱٓوَ ِٓٱٓفِٓٓدِلُٓيجٌَََُٓٓ ِٓٓللّذ ٓوَلَٓٓمٓ غِي ٓٓةؾَِي 
دٓ  ِيِ ٓٓبٓ نتََِٓٓوَلَٓٓىُْ ًُٓٓقِِوَٓٓوَإِذَآٴٌُٓ ُٓ َ ْٓٱٓل أ ٓٓٓحذتػُِ ا ُزَلٌََٓٓ

َ
ُٓٱٓأ ْٓٓللّذ أ ُ آُتَذتعُِٓٓةوَ ٓٓكاَل ٌَٓ

ِٓ ُٓاَوحََدٓ  ِّٓٓٓٓغَيَ ٓ ٓءَاةاَ ٓٔ ٓءَُاَ َ وَل
َ
ِٓ ٱٓكََنَٓٓأ ًٓ يدَٓ َُٓٓطََٓلظذ ُْ ػِيِٓٱٓغَذَابِٓٓإلََِٓٓغُٔ ٓٵٓلصذ

۞ٌََ ًٓ يصُٓ ٓوَ ُّٓوحَٓ ٓيِ ِٓٱٓإلَِٓٓٓٓۥَٓ َٔٓٓللّذ ُْ َٓ مُٓ ٓوَ ٍٓ شٓ ٱٓفَلَدِٓٓصِ ِٓٓصَمَٓخَ ٓٱة
ثٓ ل ٱٓٓوَةِٓػُرٓ ى  ٓوَإِلَٓٓقََُٰٓٔ

ِٓٱ َٓٓللّذ ٓٱٓلِتَثُٓعَ
ُ َٓٶٓمُّٔرِٓل  ٌَ ٓرُهُٓكُفٓ ٓزُُمَٓيَُ ٓٓـلََٓٓكَفَرَٓٓوَ ًٓ مَّرٓ َِٓاإلَِِ ٓٓٓۥ  ُٓ ٓحِػُ

ً ُٓ ُِنَتّئُِ آفَ ٍَ ِ ٔٓٓٓة ٍِيُ ْ ٓغَ َٓٱٓإنِذٓٓا ُٓٓللّذ ًُ ٓٷٓلصُّدُورِٓٱٓةذَِاتِٓٓغَيِِ ٓ ًٓ ُٓ خّػُِ ٍَ ٓٓجُ ذًٓٓكيَِِل  ٓثُ
ًٓ ُضَ ٓ ُْ ٓٓغَذَابٍٓٓإلََِٓٓطَرُ َٓٓوَىَئَِٓٸٓؽَيِِظ  ل 

َ
ًشَأ ُٓٓ َٓ مََٓٱٓخَيقََٓٓذٌ َٓلصذ ٓٱوَٓٓتِٓنَ

َ ٓضَٓرۡل 
ذَٓ ُ ٓٱٓلََِلُٔىُ ِ ٓٓدٍُٓٓ ل َٓٱٓكُوِٓٓللّذ كٓ ٓةوَ ٓٓلِلّذ

َ
ًٓ أ ُْ ٔنَٓحَػٓ ٓلَٓٓثََُ ٍُ ِٓٓٹٓيَ آلِلّذ مََٓٱٓفٌَِٓٓ َٓلصذ ٓتِٓنَ

ٓٱوَٓ
َ َٓٱٓإنِذٓٓضِٖٓرۡل  َٔٓٓللّذ ٓٔ ٓٺٍِِٓدُٓل َٓٱٓؾَنُِِٓى ٓٱُْٓ َ آوَل ٍَ جذ

َ
ٓٱٓفِٓٓأ

َ ك ٓٓطَخَرَةٌٍَِٓٓٓضِٓرۡل 
َ
َٓأ ًٓٓ لَ

َٓٱوَٓ دُهُٓٓرُٓحٓ ل  ٍُ َُٓٓۥحَ ِٓبَػٓ ٌِٓ ُٓٓػَثُٓشَتٓ ٓۦدِه ب 
َ
آر ٓأ ِ ٓٱٓجُٓكََمََُِٓٓفَدَِت ٓٓذٌ َٓٱٓإنِذٓٓللّذ ٓغَزيِزٌٓٓللّذ

 ًٓ آٻٓحَهِِ ًٓ خَي ٓٓذٌ ًٓ بَػٓ ٓوَلَٓٓلُلُ ٓٓثُلُ َِفٓ ٓإلِذ ٓنَ ٖٓوََٓٓس  َٓٱٓإنِذٓٓحِدَةٍ ٍِِعُُٓٓللّذ ٓةصَِّيٌٓٓشَ
ًٓ ٓټ َ ل
َ
نذٓٓحرََٓٓأ

َ
َٓٱٓأ ارِٓٱٓفِٓٓوَٓلِذ ٓٱٓئُىجُِٓٓللّذ َٓ ارَٓٱٓوَئُىجُِٓٓلنّذ َٓ رَٓٓوِٓلِذ ٓٱٓفِٓٓلنّذ ٍٓ ٱٓوشََخذ ٓسَٓلظذ

ۡٓى ٓٱوَٓ رَ ٍَ ٓ ٓلَ حَوٓ ٓإلَِٰٓٓرِيٓٓيَ ٓٓكُّ
َ
ٓٓأ صَمّ  نذٌُٓٓ

َ
َٓٱٓوَأ آللّذ ٍَ ِ ئُنَٓتَػٓ ٓة َٓٓٽٓخَتيِ ٍَٓٓ نذٓٓلمَِٓذَ

َ
ٓةأِ



َٓٱ َٔٓٓللّذ نذٓٓقُٓل َٓٱُْٓ
َ
آوَأ نذٓٓطِوُٓبََٓى ٓٱٓدُوٌَُِِِّٓٓٓغُٔنَٓيدَٓ ٌَٓ

َ
َٓٱٓوَأ َٔٓٓللّذ ٓپٓهَتيُِٓى ٓٱٓػَلُِٓى ٓٱُْٓ

 ًٓ َ ل
َ
نذٓٓحرََٓٓأ

َ
َٓٱٓفِٓٓرِيتَ ٓٓمَٓفُي ٓى ٓٱٓأ جِٓةِِػِٓ ٓرِٓحٓ ل  ِٓٱٍَٓ َٓ ٓىيُِيَِلًُٓللّذ ِ ٌَّٓٓ ٓخِِّٓءَايَ ٓفِٓٓإنِذٓٓۦٓ 

َٓ ًٓوَإِذَآٿٓطَهُٔر ٓٓصَّتذار ٓٓىّكُِِّٓٓج ٓيََٓلَأٓٓلمَِٓذَ ُٓ َِ ٓٔ ٓؽَظِ ْٓٓىظُيَوِٓٱنَٓٓجٓ ذٌ ا ُٔ َٓٱٓدَغَ ٓللّذ
ََٓٱٓلَُٓٓيصِِّيَٓمُٓ  آلِِّي ذٍ َٓٓـَيَ ًٓ نََجذى ِٓى ٓٱٓإلَُِٓٓٓ ِٓ ٓبَّ ٍِ ًـَ لٓ ُٓٓ ٌُ ٓ آخَصِّد  ٌَ ٓٓايَََٓٔٔٔبِٓٓحَدُٓيَ ٓٓوَ َِا ٓٓخِ ٓإلِذ
ايَٰٓٓڀٓنَفُٔر ٓٓخَخذار ٓٓكُُٓ َٓ حُ

َ
ْٓٱٓلنّذاسُٓٱٓأ أ لُ ًٓ ٓتذ ٓٔ خٓ ٱوَٓٓرَبذلُ ْٓظَ ٓٔ ٓا ٓٓآٌ يَ ٓوَالٌِِٓٓزِييَ ٓٓلذ

ِٓٓغََ ٓٔ ٓوَلَٓٓۦوَلَِِه َٔٓٓلُٔدٌٓمَّ ِٓٓغََٓحَازٍُْٓٓ ِٓٱٓدَٓوغَٓ ٓإنِذٓٓا ًٔٓٔٔشَٓ ٓۦوَالِِِه ۡٓٓللّذ ٓـلََٓٓحَقّ 
ًُٓ ُذلُ َٔٓل َٓٱٓتَؾُرذ ُذلًُٓوَلََِٓٓالُِجٓ ٱٓةَُِٓ ِٓٓحَؾُرذ ِٓٱة َٓٱٓإنِذٓٓځٓؾَرُورُٓىٓ ٱٓللّذ ًُٓٓغِي ٓٓۥغِِدَهُٓٓللّذ

اغَثِٓٱ لُِٓٓلصذ ِٓ ى ٓٱٓوَيُنََّ ًُٓوَيَػٓ ٓدَٓؾَ آيَ ٓٱٓفٌَِٓٓ
َ آحَامِِٓرٓ ل  ٌَ ٓجَفٓ ٓريِحدَٓ ٓوَ اذَآس  ٓصِبُٓحلَٓ ٓذٌ

آاۡٓؽَدٓ  ٌَ ٓجَفٓ ٓريِحدَٓ ٓوَ يِّٓٓسُُ
َ
رۡٓةأِ

َ
ٓأ ٔتُ ٓٓض  ٍُ َٓٱٓإنِذٓٓتَ ًٌٓٓللّذ ُٓٓغَيِِ  ٓڂٓخَتيُِ

  



1. Alif Laam Miim 

2. Inilah ayat-ayat Al Quran yang mengandung hikmat 

3. menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan 

4. (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin 

akan adanya negeri akhirat 

5. Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan 

mereka itulah orang-orang yang beruntung 

6. Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 

berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan 

menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab 

yang menghinakan 

7. Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami dia berpaling dengan 

menyombongkan diri seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada 

sumbat di kedua telinganya; maka beri kabar gembiralah dia dengan azab yang 

pedih 

8. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, bagi 

mereka surga-surga yang penuh kenikmatan 

9. Kekal mereka di dalamnya; sebagai janji Allah yang benar. Dan Dialah Yang 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 

10. Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan 

gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan 

kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam jenis binatang. 

Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala 

macam tumbuh-tumbuhan yang baik 

11. Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah 

diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah. Sebenarnya orang-

orang yang zalim itu berada di dalam kesesatan yang nyata 

12. Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 

"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), 

maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang 

tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji" 

13. Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 



sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar" 

14. Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-

bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-

Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu 

15. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu 

yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 

orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 

maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan 

16. (Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 

seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 

niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 

Maha Halus lagi Maha Mengetahui 

17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 

dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 

apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal 

yang diwajibkan (oleh Allah) 

18. Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 

dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri 

19. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai 

20. Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 

(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 

menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara 

manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan 

atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan 

21. Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang diturunkan Allah". 

Mereka menjawab: "(Tidak), tapi kami (hanya) mengikuti apa yang kami dapati 

bapak-bapak kami mengerjakannya". Dan apakah mereka (akan mengikuti 

bapak-bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam siksa api 

yang menyala-nyala (neraka) 



22. Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang 

yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul 

tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala urusan 

23. Dan barangsiapa kafir maka kekafirannya itu janganlah menyedihkanmu. 

Hanya kepada Kami-lah mereka kembali, lalu Kami beritakan kepada mereka 

apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 

isi hati 

24. Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Kami paksa 

mereka (masuk) ke dalam siksa yang keras 

25. Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang 

menciptakan langit dan bumi?" Tentu mereka akan menjawab: "Allah". 

Katakanlah: "Segala puji bagi Allah"; tetapi kebanyakan mereka tidak 

mengetahui 

26. Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di bumi. Sesungguhnya Allah 

Dialah Yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji 

27. Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), 

ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak 

akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana 

28. Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu 

melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat 

29. Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah memasukkan 

malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan Dia 

tundukkan matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai kepada waktu 

yang ditentukan, dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan 

30. Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak dan sesungguhnya 

apa saja yang mereka seru selain dari Allah itulah yang batil; dan sesungguhnya 

Allah Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar 

31. Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar di laut 

dengan nikmat Allah, supaya diperlihatkan-Nya kepadamu sebahagian dari 

tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar lagi banyak 

bersyukur 



32. Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti gunung, mereka 

menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya maka tatkala Allah 

menyelamatkan mereka sampai di daratan, lalu sebagian mereka tetap 

menempuh jalan yang lurus. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami 

selain orang-orang yang tidak setia lagi ingkar 

33. Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang (pada 

hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak 

dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji Allah adalah 

benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan 

jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah 

34. Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 

Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 

dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 

yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 

di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal 
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